BAB 1V
PENUTUP
Penelitian ini mencoba memahami bagaimana dinamika penggemar dan
peminat musik K-Pop yang terjadi di dalam komunitas EXO-L Yogyakarta,
dengan asumsi bahwa fenomena musik K-Pop yang terjadi berpengaruh terhadap
kegiatan sosial bermasyarakat seseorang.
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh simpulan sebagai berikut.

1. Ada tiga alasan/latar belakang seseorang bergabung dalam komunitas
EXO-L, vyaitu kehidupan bermasyarakat, rasa kekeluargaan, dan
keberagaman kegiatannya.,

2. Terdapat dua faktor yang menjadi penyebab anggota memilih untuk
menyukai boyband EXO yaitu faktor musikal dan faktor nonmusikal.
Faktor musikal para anggota memilih musik K-Pop khususnya boyband
EXO adalah beragam jenis musik pada lagu-lagu yang dibawakan oleh
sang artis. Faktor nonmusikal yang ditemukan yaitu pengaruh dari
keluarga dan teman yang sama-sama menyukai hal-hal tentang K-Pop
ataupun boyband EXO. Kemudian penampilan para personil boyband
yang dianggap tampan dan memukau secara visual/fisik maupun
penampilan mereka saat di atas panggung, dan beberapa terjadi faktor
kognitif yang menjadikan ini sebagai sarana belajar bahasa asing yaitu

bahasa Korea.
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3. Aktivitas yang dilakukan komunitas EXO-L Yogyakarta dalam setiap
acara gathering yang diadakan. Aktivitas musikal yang dilakukan adalah
sing cover dan aktivitas nonmusikalnya adalah dance cover dan game.

B. Saran

Penelitian tentang dinamika musik K-Pop terhadap komunitasnya sebenarnya
masih jauh dari pencapaian yang diharapkan mengingat luasnya fenomena tentang
K-Pop. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa
saran guna dapat dilanjutkan dalam penelitian selanjutnya, terutama yang
berkaitan dengan musik K-Pop maupun komunitasnya.

1. Berbeda dengan penelitian tentang K-Pop pada umumnya, penelitian
tentang musik K-pop itu sendiri maupun tentang komunitas musik K-Pop
yang ada di sekitar masih jarang dilakukan, sehingga memiliki
kemungkinan topik-topik yang lebih spesifik untuk dapat diteliti lebih
lanjut.

2. Penelitian berikutnya mengenai musik K-Pop dapat berfokus pada analisis
musiknya, interpretasi musik para artis K-Pop, pengaruh yang
ditimbulkan musik K-Pop terhadap gaya hidup (l/ifestyle) para
penggemarnya, atau kompetisi-kompetisi musik yang terselenggara di
Yogyakarta seperti sing cover, dance cover, atau band.

Untuk pencapaian yang lebih dalam diperlukan kajian serta metode yang

lebih komprehensif. Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan kali ini masih
terdapat banyak kekurangan, untuk itu kiranya kritik dan saran dari pembaca

sangat terbuka demi kesempurnaan penelitian ini.
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